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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan adalah bentuk organisasi yang melakukan aktivitas dengan
menggunakan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Perusahaan yang berorientasi pada laba akan berusaha menggunakan
sumber daya yang dimilikinya semaksimal mungkin untuk memperoleh laba demi
kelangsungan hidupnya sehingga berakibat pada dampak lingkungan baik secara
positif maupun secara negatif (Harahap & Safri, 2002, hal. 368).

Kegiatan bisnis terutama yang bergerak di bidang pemanfaatan sumber
daya alam baik secara langsung maupun yang tidak langsung tentu memberikan
dampak pada lingkungan sekitarnya seperti masalah-masalah polusi, limbah,
keamanan produk dan tenaga kerja. Dampak yang dihasilkan pada lingkungan
tersebut mempengaruhi kesadaran masyarakat akan pentingnya melaksanakan
tanggung jawab sosial atau yang dikenal dengan CSR (Corporate Social
Responsibility). Saat ini seluruh perusahaan berbagai sektor bisnis di Indonesia
sebagian besar mengklaim bahwa perusahaan mereka telah melaksanakan
kewajiban sosialnya terhadap lingkungan sekitar perusahaan, sehingga rata-rata
sebagian besar perusahaan tersebut melakukan pengungkapan Corporate Sosial
Responsibility sebagai motivasi untuk meningkatkan kepercayaaan public baik
dari masyarakat internal maupun eksternal atau konsumen terhadap pencapaian

usaha perbaikan terhadap lingkungan di sekitar perusahaan.



Seluruh perusahaan Indonesia semakin dituntut untuk memberikan
informasi yang transparan atas aktivitas sosialnya, sehingga pengungkapan
terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) diperlukan peran dari akuntansi
pertanggungjawaban sosial. Munculnya konsep Corporate Social Responsibility
(CSR) juga dilatarbelakangi oleh eksploitasi sumber daya alam dan rusaknya
lingkungan sekitar akibat dari operasi perusahaan atau industry yang berlomba-
lomba mencari laba sebanyak-banyaknya tanpa menghiraukan dampak sosial
masyarakat yang terjadi. CSR mulai dikenal sejak tahun 1960 saat dimana
masyarakat secara global mulai menapaki jalan menuju kesejahteraan setelah
berakhirnya perang dunia ke 2 (Wibisono, 2007, p. 5).

Perusahaan sebagai bagian dari masyarakat dan lingkungan perlu
menyadari bahwa keberhasilan atau prestasi yang dicapai bukan hanya
dipengaruhi oleh faktor internal melainkan juga dipengaruhi oleh masyarakat dan
lingkungan atau komunitas di sekitar perusahaan (Rahman R. , 2009). Pada masa
kini, terjadi perubahan paradigma dari masyarakat dan lingkungan terhadap
perusahaan. Salah satu perubahan paradigma tersebut adalah adanya perubahan
harapan dari pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan (Mustaruddin,
Zulkifli, & Muhammad, 2010). Perusahaan dituntut untuk melakukan suatu
tindakan yang lebih peduli kepada masyarakat dan lingkungan.

Salah satu contoh kerusakan yang diakibatkan salah satu perusahaan yg
bergerak di bidang sumber daya alam yaitu PT Freeport Indonesia yang
merupakan salah satu perusahaan tambang terbesar di Indonesia yang berlokasi di

Papua, yang memulai operasinya sejak tahun 1969, sampai dengan saat ini tidak



lepas dari konflik berkepanjangan dengan masyarakat lokal, baik terkait dengan
tanah ulayat, pelanggaran adat, maupun kesenjangan sosial dan ekonomi yang
terjadi (Wibisono: 2007). Dimulai dengan digusurnya ruang penghidupan suku-
suku di pegunungan tengah Papua. Tanah-tanah adat tujuh suku, diantaranya suku
Amungme dan Nduga dirampas awal masuknya PT FI dan dihancurkan saat
operasi tambang berlangsung. Limbah tailing PT FI telah menimbun sekitar 110
kilometer bujursangkar wilayah Estuari tercemar, sedangkan 20-40 kilometer
bentang sungai Ajkwa beracun dan 133 kilometer bujursangkar lahan subur
terkubur. Saat periode banjir datang, kawasan-kawasan subur pun tercemar
perubahan arah sungai Ajkwa menyebabkan banjir, kehancuran hutan tropis (21
kilometer bujursangkar), dan menyebabkan daerah yang semula kering menjadi
rawa. Para ibu tidak lagi bisa mencari siput di sekitar sungai yang merupakan
sumber protein bagi keluarga. Gangguan kesehatan juga terjadi akibat masuknya
orang luar ke Papua. Timika, kota tambang PT Freeport Indonesia, adalah kota
dengan penderita HIVV AIDS tertinggi di Indonesia. Kasus PT Freeport Indonesia
ini dikarenakan perusahaan khususnya pihak manajemen mengabaikan konsep

CSR dan melanggar undang-undang yang mengatur CSR.

Fenomena yang telah dijelaskan diatas membuat peneliti untuk
mengetahui apakah perusahaan manufaktur yang juga bergerak di bidang sumber
daya alam juga memperhatikan kesejahteraan lingkungan sekitar serta apakah
telah menerapkan program CSR di tiap tahunnya sehingga peneliti ingin melihat

CSR tidak hanya dari sisi annual report namun juga sustanaibilty reporting



sehingga penelitian yang dilakukan semakin spesifik dan kaitannya dengan
karakteristik perusahaan.

Menurut Elkington (2004) tanggung jawab perusahaan (CSR) harus
berpijak pada triple bottom line dimana perusahaan harus memperhatikan 3P ;
yaitu (profit) , memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan ksejahteraan
masyarakat (people) , dan turut berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian
lingkungan (planet). Sehingga dalam penjelasan oleh Wibisono (2007, p. 7)
mengatakan terdapat ketertkaitan dalam tiga tujuan yang harus juga dicapai oleh
perusahaan yaitu economic prosperity, environmental quality, dan social justice.

Komisi Masyarakat Eropa, dalam Iriantara (2004, p. 46),mengungkapkan
4 faktor yang mendorong perkembangan CSR:

1. Kepedulian dan harapan baru komunitas, konsumen, otoritas publik dan
investor dalam konteks globalisasi dan perubahan industri berskala besar.

2. Kriteria sosial memberi pengaruh besar dalam pengambilan keputusan
investasi individudan institusi baik sebagai konsumen maupun investor.

3. Meningkatnya kepedulian pada kerusakan lingkungan yang disebabkan
kegiatan ekonomi.

4. Transparasi kegiatan bisnis akibat perkembangan media teknologi
komunikasi dan informasi modern.

Indarti berpendapat, bahwa paradigma dunia usaha saat ini mulai berubah
dimana saat ini perusahaan tidak semata-mata mencari keuntungan tetapi harus
pula bersikap etis dan berperan dalam penciptaan investasi sosial, sehingga

pandangan CSR dapat semakin meluas.hal ini juga terlihat di peruasahaan di



eropa yang hanya memberi pinjaman kepada perusahaan  yang
mengimplementasikan atau memprogramkan CSR di perusahaannya (Indarti,
2011).

Menurut Cox, et al., (2004) dalam Saleh, et al., (“Corporate Social
Responsibilty Disclosure and Its Relation On Institusinal Ownership, 2010)
mendefinisikan bahwa CSR merupakan suatu pernyataan umum Yyang
mengindikasikan kewajiban perusahaan untuk menggunakan sumber daya
ekonomi yang dimiliki dalam setiap aktivitas bisnis perusahaan yang dilakukan
guna menyediakan dan memberikan kontribusi kepada stakeholder. Keberadaan
perusahaan dalam jangka panjang memerlukan dukungan stakeholder. Hal ini
menunjukkan bahwa pertanggungjawaban sosial yang dilakukan perusahaan
ditujukan bagi para pemangku kepentingan (stakeholder) dalam seluruh kegiatan
perusahaan demi mewujudkan harmonisasi ekonomi, sosial, dan lingkungan
secara berimbang.

CSR merupakan suatu bentuk komitmen perusahaan untuk membangun
kualitas kehidupan yang lebih baik bersama stakeholder terkait, khususnya adalah
masyarakat disekeliling dimana perusahaan tersebut berada. Sebagian besar
masyarakat umum menganggap CSR ini sebagai kontribusi perusahaan hanya
kepada masyarakat. Namun demikian, pemahaman yang berkembang di
masyarakat tersebut salah karena makna CSR sesungguhnya tidak terbatas pada
masyarakat. Tanggung jawab sosial ini memiliki arti yang lebih luas. Selain

memberikan keuntungan bagi pemegang saham, suatu perusahaan juga memiliki



tanggung jawab terhadap pihak-pihak lain seperti pemerintah, LSM, masyarakat
secara luas, konsumen, karyawan dan kelompok-kelompok lainnya

Guthrie dan Parker (1990) menyatakan pengungkapan sosial perusahaan
sebagai ketentuan dari informasi keuangan dan non keuangan yang berhubungan
dengan interaksi organisasi dengan lingkungan sosial dan fisiknya sebagaimana
yang dinyatakan dalam laporan tahunan perusahaan atau laporan sosial yang
terpisah Pengungkapan sosial mencakup detail tentang lingkungan fisik, energi,
sumber daya manusia, produk dan masalah keterlibatan masyarakat.

Di Indonesia konsep CSR sebenarnya sudah mulai disadari oleh banyak
perusahaan. Pelaksanaan CSR bersifat mandatory bagi Badan Usaha Milik
Negara (BUMN). Berdasarkan surat keputusan menteri keuangan, BUMN wajib
menyisihkan 1-5% laba yang mereka peroleh untuk membina usaha kecil dan
koperasi atau yang saat ini diubah menjadi Program Kemitraan Bina Lingkungan
(PKBL). Selain itu, pelaksanaan CSR juga diwajibkan bagi perusahaan yang
menjalankan kegiatannnya di bidang sumber daya alam atau yang berkaitan. Hal
ini diatur UU republik Indonesia nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas
pasal 74. Perusahaan ini bisa berupa perusahaan manufaktur,perusahaan minyak
dan gas bumi,kehutanan,usaha panas bumi,sumber daya air,dan pertambangan
mineral dan batu bara, sedangkan bagi perusahaan yang menjalankan usahanya
tidak berhubungan dengan sumber daya alam, pelaksanaan CSR masih bersifat
voluntary.

Perusahaan manufaktur dalam hal ini industri barang konsumsi (consumer

goods) termasuk industri yang produk akhirnya banyak berhubungan langsung



dengan konsumen. Masalah limbah dan proses industri, baik limbah cair maupun
udara, menjadi masalah lingkungan utama industri ini (Untari, 2010). Menurut
Leimona dan Fauzi (2008) dengan berkembangnya isu perubahan iklim yang
dikaitkan dengan degradasi hutan, industri consumer goods dapat pula secara
langsung terseret dalam masalah ini. Selain itu perusahaan manufaktur khususnya
industri barang konsumsi adalah perusahaan yang menjual produk kepada
konsumen sehingga isu keselamatan dan keamanan produk menjadi penting untuk
diungkapkan kepada masyarakat.

Pertanggungjawaban sosial yang dilakukan perusahaan perlu
disampaikan kepada stakeholder. Anggraini dan Reni (2006) mengatakan bahwa
munculnya tuntutan terhadap perusahaan untuk memberikan informasi yang
transparan, memiliki akuntabilitas, dan tata kelola perusahaan yang semakin baik,
memaksa perusahaan untuk memberikan informasi berkaitan dengan aktivitas
sosial yang dilakukan. Dengan demikian, perlu adanya pengungkapan atas
pertanggungjawaban sosial yang dilakukan perusahaan. Salah satu media
pengungkapan tersebut adalah melalui laporan tahunan (annual report)
perusahaan. Pengungkapan pertanggungjawaban sosial memainkan peranan
penting bagi perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan hidup di lingkungan
masyarakat dan setiap aktivitas atau operasional perusahaan tentunya akan
memiliki dampak sosial dan lingkungan (Ghozali & Chariri, 2007, p. 400).

Berbagai penelitian yang terkait dengann pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan menunjukkan beraneka ragam hasil yang diperoleh.

Pengaruh “Ukuran perusahaan” terhadap pengungkapan CSR tercermin dalam



teori agensi yang menjelaskan bahwa perusahaan besar mempunyai biaya agensi
yang besar, oleh karena itu perusahaan besar akan lebih banyak mengungkapkan
informasi daripada perusahaan kecil. Perusahaan besar yang memiliki sistem
informasi pelaporan yang lebih baik akan cenderung memiliki sumber daya untuk
menghasilkan lebih banyak informasi dan biaya untuk menghasilkan informasi
tersebut lebih rendah dan perusahaan besar memiliki insentif untuk menyajikan
pengungkapan sukarela,karena perusahaan besar dihadapkan pada biaya dan
tekanan politik yang lebih tinggi (Luciana, 2008). Tidak semua penelitian
mendukung korelasi antara ukuran perusahaan dengan tanggung jawab sosial
perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Roberts, R.W. (1992) tidak berhasil
menunjukkan hubungan yang positif antar ukuran perusahaan dengan
pengungkapan CSR sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Agus Purwanto
(2011) dan Sembiring (2005) berhasil menunjukkan hubungan korelasi positif
antara kedua variabel tersebut.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi pengungkapan CSR adalah
tingkat Profitabilitas perusahaan. Hubungan antara profitabilitas dan
pengungkapan sosial juga menunjukkan hasil yang tidak konsisten.Penelitian yang
dilakukan oleh Novrianto (2012) menyimpulkan bahwa secara parsial
profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan sosial ,demikian pula
yang diungkapkan oleh Theodora (2010) juga menunjukan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Sedangkan penelitian yang dilakukan
Hacston et al (1996) melaporkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap

penngungkapan CSR.



Faktor lainnya yang mempengaruhi tingkat pengungkapan CSR adalah
leverage perusahaan. Menurut Maya Indriastuti dan Chrisna Suhendi (2012)
Tingkat leverage adalah untuk melihat kemampuan perusahaan dalam
menyelesaikan semua kewajibannya kepada pihak lain. Hubungan antara leverage
dan pengungkapan tanggung jawab sosial juga memiliki keanekaragaman hasil.
Penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2005) dengan penelitian Andre dan Hasan
sakti (2009) menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR, namun berbeda dengan penelitian Fitriani (2001) dan
Marwata (2001) yang menyatakan bahwa leverage dapat mempengaruhi
pengungkapan informasi social yang dilakukan perusahaan.

Faktor yang juga ditambahkan dalam penelitian ini adalah
“kepemilikan manajerial” dimana Penelitian Nasir dan Abdullah (2004)
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif dalam
hubungan antara kepemilikan saham manajerial terhadap luas pengungkapan
CSR. Hal senada juga disampaikan Rosmasita (2007) yang menemukan bahwa
kepemilikan saham manajerial berpengaruh terhadap luas pengungkapan CSR di
Indonesia. Namun ketidakkonsistenan hasil ditunjukkan oleh penelitian Said et al.
(2009) yang menemukan bahwa kepemilikan saham manajerial tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan CSR.

Faktor lainnya yang juga berpengaruh dalam pengungkapan tanggung
jawab sosial adalah “kepemilikan Institusional”. Machmud dan Djakman (2008)
menyatakan tingkat kepemilikan institusional yang tinggi akan menimbulkan

usaha pengawasan yang lebih besar oleh pihak investor institusional sehingga
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dapat menghalangi perilaku opportunistic manajer serta dalam penelitiannya
menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, Penelitian Barnae dan Rubin
(2005) yang dilakukan untuk melihat CSR sebagai konflik berbagai shareholder
menunjukkan hasil bahwa pemegang saham institusional tidak memiliki
hubungan terhadap CSR. Hasil penelitian ini didukung oleh Kasmadi dan Djoko
(2006) yang menemukan bahwa investasi yang dilakukan oleh investor
institusional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan sukarela
perusahaan di India. Namun hasil penelitian Anggraini dan Reni (2006)
menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan institusional dalam perusahaan
maka tekanan terhadap manajemen perusahaan untuk mengungkapkan tanggung
jawab sosial pun semakin besar.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas yang berkaitan
dengan pengaruh variabel Size, Profitabilitas, Leverage,Kepemilikan
Manajerial, Kepemilikan Institusi dan Komite Audit terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial, maka penelitian ini mengambil judul “PENGARUH
KARAKTERISTIK PERUSAHAAN TERHADAP PENGUNGKAPAN
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) PADA PERUSAHAAN

MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2010-2012”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka permasalahan yang
akan di jawab adalah :

1. Apakah size memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR (Corporate
Social Responsibility) pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)?

2. Apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR
(Corporate Social Responsibility) pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI)?

3. Apakah leverage memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR (Corporate
Social Responsibility) pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)?

4. Apakah kepemilikan manajerial memiliki pengaruh terhadap pengungkapan
CSR (Corporate Social Responsibility) pada perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

5. Apakah kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap pengungkapan
CSR (Corporate Social Responsibility) pada perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

6. Apakah komite audit memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR
(Corporate Social Responsibility) pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI)?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan perumusan masalah
tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui bahwa karakteristik perusahaan (size, profitabilitas,
leverage, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan komite audit)

berpengaruh positif terhadap pengungkapan tangung jawab perusahaan

1.4 Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

1. Bagi perusahaan
Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan mengenai
tanggung jawab sosial untuk bisa lebih baik, transparan dan akuntabel.
Serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan penerapan
praktik akuntansi.

2. Bagi investor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang laporan
keuangan tahunan sehingga dijadikan sebagai acuan untuk pembuatan
keputusan investasi.

3. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi penyusunan standar akuntansi oleh penyusun
standar akuntansi yang pada saaat ini bersama kementrian lingkungan

hidup menyusun standar akuntansi lingkungan
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4. Bagi Peneliti
Dengan dilakukannya penelitian ini maka dapat menambah
pengetahuan dan wawasan tentang Tanggung Jawab Sosial (Corporate
Social Responsibility) beserta pengungkapannya.

15 Sistematika Penulisan SKripsi

Untuk mempermudah dalam penulisan penelitian ini dan untuk
menjelaskan maksud dan tujuannya maka peneliti membuat sistematika penulisan
melalui beberapa tahapan yang selanjutnya akan dijabarkan dalam lima bab yaitu:

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang Latar Belakang Masalah, Perumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, serta Sistematika Penulisan
Proposal.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dijelaskan mengenai Penelitian Terdahulu, teori-teori yang
berhubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti, kerangka pemikiran, dan
hipotesis penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai Rancangan Penelitian, Batasan
Penelitian, Identifikasi Variabel, Definisi Operasional variabel serta pengukuran,
Populasi serta Sampel, Data dan Metode Pengumpulan Data serta Teknik

Analisis Data.



14

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan mengenai gambaran umum dari perusahaan yang
diteliti yang meliputi total perusahaan yang dipilih sebagai sampel, jangka waktu
yang digunakan. Selain itu pada bab IV ini dijelaskan tentang hasil analisis data
serta pembahasan statistik data.

BAB V: PENUTUP

Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan yang didapatkan dari
pelaksanaan penelitian. Bab ini juga dituliskan mengenai saran membangun yang

dapat dijadikan referensi atau acuan dalam penelitian-penelitian selanjutnya.



